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<b>ABSTRAK</b><br>

Aspek suluk dalam lakon/pertunjukan wayang purwa belum mendapatkan perhatian khusus oleh para
sarjana yang mendalami dan menekuni dalam hal wayang. Dalam penelitian ini permasalahn utama yang
perlu diangkat adalah: 1. bagaimana bentuk suluk dalam lakon/pertunjukan wayang purwa; 2. bagaimana
penggunaan suluk dalam lakon/petunjukan wayang purwa; 3. bagaimana kedudu-kan suluk dalam
|akon/pertunjukan wayang purwa; dan 4. bagaimanafungs suluk dalam lakon/pertunjukan wayang purwa.
<br><br>

Sedangkan tujuan penelitian ini ialah mengupas atau mengana-lisis suluk dalam lakon/pertunjukan wayang
purwa agar didapatkan maknayang utuh dan menyeluruh (wholeness).

<br><br>

Metode penelitian yang dipergunakan yaitu metode dan teknik analisis struktural, yaitu metode yang
bertujuan membongkar dan memaparkan secermat, seteliti, semenditel, dan sedalam mungkin keterkaitan
dan keterjalinan semua anasir dan aspek karya sastra yang bersama-sama menghasilkan makna yang
menyeluruh. Analisis struktural bukanlah penjumlahan anasir-anasir itu, misalnyatidak cukup didaftarkan
semua kasus aliterasi, asonansl, rima akhir, rimadalam, inversi sintaktik, metafor dan metonimi dengan
segala macam peristilahan yang muluk-muluk dengan apa saja yang secara formal dapat diperhatikan pada
sebuah sgjak atau dalam hal romanpun tidak cukup semacam enumerasi gejala-gejala yang berhubungan
dengan aspek waktu, aspek ruang, perwatakan, point of view, sorot balik dan apasga. (Teew, 1984: 135-
136)

<br><br>

Daam menganalisis aspek suluk dalam lakon/pertunjukan wayang purwa ini diperlukan pendekatan
intrinsik, yaitu pendekatan yang bertitik tolak dari dalam, batiniah, sifat dasar atau bagian dasar karya sastra
itu sendiri. Menurut Panuti Sudjiman intrinsik berarti: 1. dari dalam, batiniah; 2. merupakan sifat atau bagian
dasar. (1984:35). Bahan yang diangkat dalam penelitian ini ialah Diktat Sulukan Ringgit Purwa Cengkok
Mangkunagaran, yang dihimpun oleh Ki Ng. Suyatno WS, seorang pamong PDMN di Surakarta tahun 1986:
<br><br>

Kesimpulan akhir yang didapatkan adalah bahwa

<br><br>

1. Bentuk suluk dalam lakon/pertunjukan wayang purwa merupakan susunan bahasa Jawa Kuno dan Jawa
Klasik (Baru) berbentuk tembang gedhe maupun macapat.

<br><br>

2. Penggunaan suluk dalam |akon/pertunjukan wayang purwaialah setelah suatu iringan gending pada
adegan tertentu suwuk (berhenti). Suluk tersebut berupa pathetan, ada-ada, dan sendhon.

<br><br>

3. Kedudukan suluk dalam |akon/pertunjukan wayang purwa amatlah penting, karena suatu adegan dalam
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pakeliran wayang purwa sangat memerlukan suasana batin yang sesuai. Dalam keseluruhan struktur dalam
|akon/pertunjukan wayang purwa, suluk dipandang sebagai unsur yang turut mendukung terjalinnya kaitan
suatu peristiwa satu dengan yang lainnya (berikutnya).

<br><br>

4. Fungsi suluk dalam lakon/pertunjukan wayang purwa adalah untuk melukiskan dan menggambarkan atau
memberikan suasana tertentu pada suatu adegan tertentu pula. Suasana tersebut adalagh agung, khidmat,
marah (sereng), "tergesa-gesa’, semangat, sedih, dan haru.

<br><br>

Demikian abstrak penelitian saya dengan judul "Aspek Suluk dalam Lakon/Pertunjukan Wayang Purwa’.



